
JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

Submitted : 15/03/2025 |Accepted : 14/04/2025 |Published : 15/06/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 311

DETERMINAN HUMAN CAPITAL ANAK PADA RUMAH
TANGGA DI PROVINSI BENGKULU

Diana Ramadani1; Lela Rospida2
Universitas Bengkulu1,2

Email : Dianaramadani42@gmail.com

ABSTRAK

Indek Pembangunan Manusi (IPM) dan pengeluaran per kapita di
kabupaten/kota povinsi Bengkulu memiliki nilai yang bervariasi yang mengakibatkan
terjadinya kesenjangan nilai IPM. Hal ini mengindikasikan bahwa penyebab tejadinya
kesenjangan nilai IPM di kabupaten/kota disebabkan oleh tidak meratanya tingkat
pendapatan yang akan berdampak terhadap kualitas Human Capital. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karakteristik rumah tangga miskin dalam aspek sosial
demografi apakah mempengaruhi Human Capital dalam aspek pendidikan dan
kesehatan. Dengan mengguankan model analisi regresi linier berganda serta regresi
logit probit dengan jenis data cross-section yang bersumber dari data Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2021 dan termasuk dalam kategori data mikro.
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa karakteristik rumah tangga seperti jenis kelamin,
usia anak, usia KRT, status miskin, pendidikan KRT, pekerjaan KRT,dan kemampuan
baca tulis signifikan terhadap pendidikan anak. Dan jumlah anggota RT, status
kemiskinan KRT, pendidikan KRT, dan status bekerja KRT signifikan terhadap
morbiditas anak.
Kata Kunci : Pendidikan; Morbiditas; Modal Mnusia; Rumah Tangga

ABSTRACT

The Human Development Index (HDI) and per capita expenditure in
districts/municipalities in Bengkulu Province have varying values, resulting in gaps in
HDI values. This indicates that the cause of the gap in HDI values in districts/cities is
due to uneven income levels which will have an impact on the quality of human
resources. This study aims to analyze whether the characteristics of poor households in
the socio-demographic aspect affect Human Capital in the aspects of education and
health. By using multiple linear regression and probit logit regression analysis models
with cross-section data sourced from the 2021 National Socio-Economic Survey
(SUSENAS) data and included in the micro data category. The results of this study show
that household characteristics such as gender, age of the child, age of the household
head, poverty status, education of the household head, occupation of the household
head, and literacy have a significant effect on children's education. And the number of
RT members, poverty status of the household head, education of the household head,
and employment status of the household head are significant to child morbidity
Keywords : Education; Morbidity; Human Capital; Household

PENDAHULUAN

Human Capital (Modal Manusia) menjadi salah satu determinan proses

pertumbuhan ekonomi, the human revolusiaon in economic thought faktor yang dapat
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menjadi pemicu pertumbuhan ekonomi (MJ Bowman 1996). Tingkat pembangunan

manusia akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kreatifitas,

produktifitas, dan kapabilitas penduduk (RD Handoyo 2018). Kualitas pendidikan dan

kesehatan dapat merepresentatifkan kualitas dalam penyerapan serta pengolahan sumber

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, Human Capital dapat di representatifkan melalaui

indeks pembangunan manusia.

Berdasarkan status IPM di provinsi Bengkulu masuk dalam kategori “Tinggi”

untuk pengelompokan wilayah, Jika menelaah lebih mendalam nilai IPM setiap

kabupaten/kota terdapat kesenjangan, khususnya kabupaten seluma dengan angka IPM

67,03 dan kabupaten kaur dengan angka IPM 67,17 serta kota Bengkulu memiliki angka

IPM tertinggi 82,49 (BPS Provinsi Bengkulu, 2021). Hal ini dapat mengindikasikan

terjadinya kesenjangan dalam pembentukan instrumen IPM di kabupaten/kota di

provinsi Bengkulu, terdapat perbedaan mendasar antar kabupaten dan kota diantaranya,

keadaan ekonomi, fasilitas publik ( layanan kesehatan, pendidikan). Provinsi Bengkulu

memiliki pengeluara per kapita yang bervariasi antar kabupaten/kota, Kota Bengkulu

menduduki posisi tertinggi dengan pengeluaran per kapita sebesar 14,11 juta rupiah di

tahun 2021, sementara pengeluaran per kapita terendah adalah kabupaten Seluma

sebesar 8,26 juta rupiah per kapita di tahun 2021, semakin tinggi pengeluaran per kapita

suatu daerah dapat menjadi indikator tingginya pendapatan suatu wilayah, salah satu

tolak ukur tingginya pebangunan suatu wilayah ialah pendapatan yang tinggi serta

pengeluran perkapita dapat menjadi proksi untuk melihat tingkat kesejahteraan

penduduk. Terdapat gap dalam mecapai nilai IPM serta adanya perbedaan pengeluaran

per kapita antra kabupaten/kota di provinsi Bengkulu. Hal ini menjadi dasar penelitian

apakah rumah tangga miskin menjadi salah satu faktor penentu pembentuk nilai IPM

yaitu pendidikan dan kesehatan anak di provinsi Bengkulu.

Hasil dari penelitian terdahulu memaparkan bahwasannya karakteristik orang tua

yang didalammya terdapat juga karakteristik rumah tangga seperti jumlah anggota RT,

jenis kelamin, pendapatan RT, status bekerja. Terdapat juga karateristik anak seperti

jenis kelamin, usia anak, dapat berpengaruh signifikan terhadap pendidikan anak

(Muttaqin & Wittek, 2017; Ruhyana, 2018).

Resiko anak terjerat kemiskinan di masa depan akan meningkat jika deprivasi

hak-hak anak tidak terpenuhi (Birhanu et al., 2017), diduga salah satu determinan yang
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berpengaruh terhadap kemiskinan anak ialah faktor sosial demografi, status penikahan

KRT, jenis kelamin KRT, status bekerja KRT, pendidikan KRT, serta jumlah anak

dapat mempengaruhi kemiskinana anak dalam rumah tangga miskin(Ferrone & Chzhen,

2015). Usia KRT, jenis kelamin dan usia anak berpengaruh terhadap kemisknian

anak(Lekobane & Roelen, 2020). Investasi modal manusia pada anak dapat menjadi

salah satu cara penyelesaian kemiskinan dalam jangka panjang dan kemiskinan pada

anak yang lahir dalam rumah tangga miskin akan mendarah daging hingga dewasa

(Landiyanto, 2019).

Terdapat beberapa substansi pembeda dari penelitian terdahulu terkait topik

penelitian kemiskinan anak, pada penelitian puspo-negoro 2013 berfokus pada anak

balita dari rumah tangga miskin dengan pengeluaran rata-rata pada skala termiskin atau

kuantil 1. Objek observasi berfokus pada anak usia 0-59 bulan, usia anak 0-17 sebagai

objek observasi (Landiyanto, 2019), namun dalam penelitaian ini objek obsevasi ialah

yang berstatus anak dalam rumah tangga miskin dengan pengeluaran per-kapita dibagi

dengan garis kemiskinan provinsi Bengkulu, dengan adanya penelitian ini diharapkan

dapat melihat pengaruh anak yang lahir dalam rumah tangga miskin terhadap human

capital anak dalam aspek pendidikan dan kesehatan serta seberapa besar karakteristik

orang tua mempengaruhi human capital anak dalam aspek pendidikan serta kesehatan.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Pendekatan analisis dalam penelitian ini

mengguanakan analisis inferensia dan analisis deskriptif (Robasa & Arcana, 2022a)

analisis inferensia diguanakan dalam membuat kesimpulan melalui sampel yang akan

merepresentatifkan populasi, sedangkan analisis deskriptif dapat memaparkan pengaruh

kemiskinan anak dalam rumah tangga miskin terhadap human capital anak. Data yang

digunakan dalam penelitian ini ialah data cross-section, merupakan data dalam periode

tertentu yang terdiri dari 4,540 responden, data penelitian ini bersumber dari Survei

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2022 yang termasuk dalam kategori data

mikro. Human Capital dalam penelitian ini dapat diukur melalui dua indikator,

diataranya lama pendidikan anak dan morbiditas anak, pertumbuhan ekonomi yan.
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Pendapatan yang dialokasikan untuk pendidikan dan kesehatan termasuk dalam human

capital investmen.

Metode analisis yang digunakan ialah regresi logistik biner dan regresi linier

berganda, korelasi antar variabel Y dikotomi (dependen) yang (bernilai 0 dan 1) dengan

variabel X (independen) dapat di representatifkan menggunakan model analisi regresi

logistik biner (Gujarati & Porter, 2010), dengan pembentukan model analisis sebagai

berikut:

Logit/probit (kesehatan/morbiditas) = β0i + ∑βnRumah tangga miskin +

∑βnHuman capital.................(1) sedangkan regresi linier berganda dengan model

analisis sebagai berikut:

Ypendidikan = β0 + βjumlah anggota RT + βstatus pernikahan KRT + βjenis

kelamin KRT + βjenis kemlamin anak + βusia KRT + β usia anak + βstatus kemiskinan

+ βpendidikan + βstatus bekerja + βbaca tulis + e

Parameter variabel kemiskinan dilihat melalui garis kemiskinan provinsi Bengkulu pada

tahun 2021 per-kapita dibandingkan dengan pengeluaran rumah tangga per-kapita.

Variabel dependen dalam penelitian ini diantaranya Y1 Pendidikan dan Y2 kesehatan

serta variabel independen dalam penelitian ini diantaranya X1 jumlah anggota rumah

tangga, X2 status pernikahan KRT, X3 jenis kelamin KRT, X4 jenis kelamin anak, X5 usia,

X6 usia KRT, X7 status kemiskinan KRT, X8 Pendidikan KRT, X9 Statsus bekerja, X10

Baca tulis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan informasi pada tabel 1. Terdapat 4.540 jumlah observasi penelitia,

rata-rata status kemiskinan kepala rumah tangga sebesar 10,4% dan sisanya masuk

dalam kategori tidak miskin. Terdapat 10,4% KRT yang berstatus bercerai dan diluar itu

masih dengan status menikah. KRT dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 92% dan

sisanya KRT dengan jenis kelamin wanita. Anak yang berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 55,5% dan sisanya berjenis kelamin perempuan. KRT yang bekerja sebanyak

94% dan sisanya KRT yang tidak bekerja. Kemampuan baca tulis anak maupun orang

tua sebesar 79% dan sisa tidak mahir dalam baca tuli. Tingkat kerentan morbiditas anak

sebesar 18% dan sisanya anak dengan tingkat imunitas yang baik. Rata-rata jumlah

anggota rumah tangga dari objek observasi ialah sebanyak 4 orang dengan skala jumlah

anggota rumah tangga paling sedikit itu 2 orang dan maksimal 10 orang. Usia anak
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berada pada rata-rata 13 tahun dari skala usia observasi anak minimal 0 dan maksimal

55 tahun. Usia KRT rata-rata barada pada rentang 45 tahun, dengan skala usia observasi

KRT 19 tahun dan maksimal 93 tahun. Rata-rata lama pendidikan KRT tangga berada

pada jenjang SMP atau lama sekolah selama 9 tahun, dengan skala pendidikan terendah

tidak pernah menempuh pendidikan dan jenjang tertinggi pada level perguruan tinggi.

Sedangkan skala pendidikan anak rata rata 6 tahun atau setara dengan sd, dengan skala

lama pendidikan anak tidak sekolah dan maksimal 17 tahun atau setara dengan SMA.

Berdasarkan hasil regresi linier berganda terhadap variabel Y1 (Pendidikan anak)

dengan vatiabel X, terdapat 7 variabel sosial demografi dari karakteristik rumah tangga

miskin yang signifikan terhadap human capital anak dalam aspek pendidikan,

diantaranya Xjenis kelamin anak, Xjenjang pendidikan KRT, XUsia anak, Xusia KRT,

Xstatus kemiskinan, Xstatus bekerja KRT, Xkemampuan baca tulis, dan terdapat 3

variabel yang tidak mempengaruhi human capital dalam aspek pendidikan yaitu Xstatus

pernikahan, Xjumlah anggota rumah tangga, dan Xjenis kelamin KRT.

Melalui proses pengelolaan data menggunakan metode regresi logistik biner

dengan menggunakan dua model diantaranya logit dan probit, melalui dua model ini

akan digunakan model dengan nilai log likelihood tertinggi. Dari hasil regresi logit

diperoleh nilai log likelihood sebesar -2113.8318 serta nilai log likelihood dari probit -

2113.9328, maka model probit menjadi model terbaik dari metode regresi logistik biner

karena memiliki nilai log likelihood tertinggi. Berdasarkan hasil regresi logistik biner

dengan model probit menyatakan bahwasanya terdapat empat variabel independen yang

mempengaruhi variabel dependen (kesehatan) diantaranya jumlah anggota keluarga,

status kemiskinan, pendidikan KRT, status bekerja KRT.

Jenis kelamin anak dapat mempengaruhi pendidikan, bahwa jenis kelamin anak

perempuan akan lebih berpeluang untuk menempuh pendidikan prasekolah dari pada

anak laki-laki hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nugroho & Setiadi, 2021).Jejang

pendidikan KRT signifikan terhadap pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan ibu

akan mempengaruhi perspektif akan pentingnya kulitas pendidikan anak dalam menjadi

modal untuk mencapai kelayakan dalam menjalankan hidup hal ini sejalan (Nugroho &

Setiadi, 2021). Usia anak juga signifikan terhadap pendidikan anak, semakin bertambah

usia anak semakin tinggi tingkat partisipasi anak dalam pendidikan hal ini sejalan dalam

penelitian (Nugroho & Setiadi, 2021). Status kemiskinan signifikan terhadap pendidikan
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dalam aspek pemenuhan penunjang pendidikan seperti biaya sekolah, pembelian buku

yang akan berdampak terhadap proses penididikan ketika pendapatan rumah tangga

rendah dan biaya pendidikan di perkotaan yang tinggi akan mempengaruhi kuantitas

anak yang bersekolah selain itu jika rumah tangga termasuk dalam level masyarakat

dengan tingkat pengeluaran rendah akan berdampak terhadap ketidakmampuan dalam

berkontribusi pada pendidikan anak hal ini sejalan dalam penelitian (Nugroho & Setiadi,

2021; Takerubun et al., 2020), status bekerja KRT signifikan terhadap pendidikan anak

dapat diasumsikan jika seorang kepala rumah tangga tidak bekerja maka adanya

kekosongan pendapatan RT hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nugroho & Setiadi,

2021), kemampuan baca tulis anak dan orang tua akan mempengaruhi tingkat

pendidikan anak, jika anak tidak dapat menulis bahkan membaca akan menjadi

penghambat dalam proses penyerapan ilmu sedangkan jika KRT tidak dapat membaca

dan menulis dapat diasumsikan KRT tersebut tidak banyak mendapatkan wawasan yang

luas akan pentingnya pendidikan bagi anak, akan ada peluang lebih besar seorang anak

menempuh pendidikan jika seorang ibu memiliki kualitas pendidikan yang tinggi.

Sedangkan status pernikahn KRT, jumlah anggota rumah tangga serta jenis kelamin

KRT tidak mempengaruhi human capital dalam aspek pendidikan. Dari aspek jumlah

anggota RT tidak mempengaruhi pendidikan anak dapat disebabkan oleh terlatihnya

keterampilan soft skil seperti kemampuan bekerjasama dalam tim, manejemen waktu

serta keterampilan mengambil keputusan hal ini bertolak belakang dengan hasil

penelitian (Nugroho & Setiadi, 2021; Takerubun et al., 2020) Tingkat pendidikan anak

akan turun jika anak terlahir dan tumbuh kembang dalam rumah tangga yang

beranggotakan lebih dari 7 orang. Sedangkan jenis kelami KRT tidak berpengaruh

terhadap pendidikan disebabkan oleh keterlibatan orang tua dalam pembelajaran anak,

ketika kesadaran akan pentingnya pendampingan orang tua terlepas dari jenis kelamin

terhadap proses perkembangan anak akan signifikan terhadap pendidikan anak dari pada

jenis kelamin orang tua. Status pernikahan orang tua tidak signifikan terhadap

pendidikan anak disebabkan oleh dukungan anggota keluarga seperti nenek, kakek,

paman ataupun anggota keluarga lainnya yang dapat memberikan afirmasi positif

terhadap pentingnya peningkatan kualitas anak.

Dengan persamaan model probit sebagai berikut:
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Pmorbiditas = -1,575 + 0.015 HH_SIZE - 0.045 HH_MARRIED - 0.023

HH_GENDER -0.013 GENDER + 0.000 USIA - 0.000 HH_ USIA - 0.062

HH_POVERTY + 0.005 HH-EDUC - 0.025 Ststus bekerja + 0.007 Baca tulis + e

Pada variabel jumlah anggota rumah tangga akan berpengaruh positif terhadap

morbiditas anak, jumlah anggota rumah tangga diasumsikan dapat mempengaruhi

morbiditas anak disebabkan oleh keterbatasan sumber daya dalam hal ini berupa

penenuhan gizi yang akan menunjang kualitas imunitas anak, jika dalam suatu hunian

berimbang terlalu padat anggota rumah tangga akan lebih meningkatkan resiko

penularan yang tinggi, jika terjadi penambahan anggota rumah tangga sebanyak 1 orang

maka anak akan berpeluang lebih rentan terserang penyakit sebesar 1,5%. Status

kemiski KRT signifikan negatif terhadap morbiditas anak, dapat diasumsikan bahwa

keterjangkauan akses kesehatan dalam efektifitas biaya berobat akan mempengaruhi

morbiditas KRT berstatus miskin berpeluang anak terkena penyakit sebesar 6,2%.

Semakin tinggi tingkat pendidikan KRT akan berpeluang terjadinya peningkatan anak

rentan terserang penyakit sebesar 0,5% Pendidikan KRT positif signifikan terhadap

morbiditas anak dimana semakin tinggi tingkat pendidikan KRT akan menigkatkan

morbiditas anak, dapat diasumsikan hal ini disebabkan oleh penigkatan kesadaran akan

pemeriksaan kesehatan secara berkala yang berdampak terhadap penigkatan statistik

morbiditas anak jika terdiagnosis penyakit, dibandingkan dengan KRT dengan tingkat

pendidikan yang rendah, pendidikan orang tua serta kemudahan akses kesehatan

signifikan terhadap morbiditas anak hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian

(Purwaningsih & Nopiah, 2023). KRT yang bekerja akan berpeluang 5.3% terhadap

penurunan tingkat kerentanan anak terkena penyakit, Status bekerja KRT signifikan

negatif terhadap morbiditas anak, KRT yang bekerja akan menurunkan tingkat

morbiditas anak, dapat diasumsikan bahwa KRT yang bekerja akan memiliki pedapatan

yang tetap serta kemudahan akses kesehatan. KRT laki-laki akan menurunkan tingkat

morbiditas anak sebesar 2,3%. Anak laki-laki akan menurunkan peluang morbiditas

anak sebesar 1,3%. Kemampuan baca tulis akan mempengaruhi peningkatan morbiditas

anak sebesar 0,7%. . Semakin bertambahnya usia anak akan berpeluang terjadinya

morbiditas anak. Semakin tua usia KRT akan menurunkan tingkat morbiditas anak.

KRT yang bercerai akan menurunkan tingkat morbiditas anak sebesar 4,5%.
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KESIMPULAN

Human Capital anak dalam aspek pendidikan dan kesehatan dapat di pengaruhi

oleh faktor sosial demografi dari aspek rumah tangga miskin. faktor sosial demografi

dari rumah tangga miskin yang dapat mempengaruhi diantaranya status pernikahan,

jenis kelamin anak, pendidikan KRT, usia anak, usia KRT, status kemiskian KRT,

status pekerjaan KRT, kemampuan baca tuli, dan variabel yang tidak mempengaruhi

pendidikan jumlah angota RT dan jenis kelamin KRT. Sedangkan variabel morbiditas

dipengaruhi oleh jumlah anggota RT, status kemiskinan, pendidikan KRT, dan status

bekerja KRT. Melalui hasil penelitian ini diharapkan adanya perhatian khusus terhadap

upaya penigkatan kualitas Human Capital anak melalui aspek mikro seperti penigkatan

pemahaman betapa pentingnya pengaruh orang tua dalam rumah tangga miskin terhadap

kualitasa anak dimasa depan, serta diharapkan adanya kesadaran dari para pembaca

khusunya dalam keputusan untuk berumah tangga dengan mempertimbangkan aspek

kesiapan finansial agar dapat menciptakan SDM yang berkualitas.
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TABEL

Tabel 1.Hasil Statistik Deskriptif
Variable Obs Mean Std. dev. Min Max

Jumlah Anggota Rumah Tangga 4,540 4.015639 1.09334 2 10

Status Pernikahan Kepala Rumah Tangga
4,540 0.10418530 0.3055341 0 1Dummy 1 = Cerai

Jenis Kelamin Kepala Rumah Tangga
4,540 0.919478 0.2789452 0 1

Dummy 1 = Laki-laki
Jenis Kelamin Anak

4,540 0.5552863 0.4969888 0 1
Dummy 1 = Laki-laki

Usia Anak 4,540 13.93018 9.460611 0 55

Usia Kepala Rumah Rangga 4,540 45.02533 11.13978 19 93

Status Kemiskinan Kepala Rumah Tangga
4,540 0.1046256 0.306104 0 1

Dummy 1 = Miskin

Pendidikan Kepala Rumah Tangga 4,540 9.05022 4.202166 0 22

Status Bekerja Kepala Rumah Tangga
4,540 0.9407489 0.2361201 0 1

Dummy 1 = Bekerja
Baca Tulis

4,540 0.7881057 0.4086953 0 1
Dummy 1 = Bisa
Morbiditas Anak

4,540 0.1795154 0.3838256 0 1
Dummy 1 = Rentan
Pendidikan Anak 4.450 6.361894 5.134679 0 17

Sumber: pengolahan data Susenas 2021

Tabel 2. Hasil Regresi linier berganda dan Marginal effek

Nama Variabel
Regresi Linier Berganda Marginal Effect

(Y1 Pendidikan) (Y2 Morbiditas)
Coef(Std.Error) Sig Coef(Std.Error) Sig

Jumlah Anggota Rumah Tangga
0.000

0.991
0.015***

0.005
(0.047) (0.005)

Status Pernikahan Kepala Rumah Tangga
-0.517

0.173
-0.045

0.226
(0.379) (0.037)

Jenis Kelamin Kepala Rumah Tangga
0.003

0.994
-0.023

0.554
-0,426 (0.039)

Jenis Kelamin Anak
-0.363***

0.000
-0.013

0.221
(0.089) (0.011)

Usia Anak 0.346*** 0.000 0.000 0.535
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(0.013) (0.001)

Usia Kepala Rumah Rangga
0,023***

0.000
-0.000

0.452
(0.006) (0.000)

Status Kemiskinan Kepala Rumah Tangga
-0.817***

0.000
-0.062

0.002
(0.154) (0.020)

Pendidikan Kepala Rumah Tangga
0.085***

0.000
0.005***

0.000
(0.011) (0.001)

Status Bekerja Kepala Rumah Tangga
0.861***

0.000
-0.053**

0.037
(0.315) (0.025)

Baca Tulis
3.084***

0.000
0.007

0.660
(0.159) (0.017)

Jumlah Observasi 4.540
Keterangan: Interval signifikansi 1% (*), 5%(**), 10%(***)

Sumber: pengolahan data Susenas 2021


